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MENDAMBAKAN
KEPEMIMPINAN YANG ADIL
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*Ilai orang-orang vang bermmn. _;mrgam'nh ."-.ﬂum memilil orang
yang akan memimpinmu, mereka vang membuat agamamu menjadi
huah cjekan dan permainan. Yaitu di antara orang-oranyg vansg felal

diberi kitab sebelumnya dan orang-orang vang kafir, Dan
bcrmqwa.’nh Aepmfa Allah jika kamu betul-betul sebagai
orang-orang yang beriman”

( Al Maidah: 57 )

chagaimana diketahui, suatu nrb.mis‘lsi. suatu kegiatan bah-
NP kan suatu masyarakat akan dapat tegak dalam perjalanannya

m:-c-'.-.-

'1p:|b|1:1 didukung olch bcbcmp.: unsur, Apabila unsur-unsur yang

diperlukan itu mampu berfungsi dengan baik, maka insya Allah akan
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lercipla suatu kegiatan kehidupan yang har-
monis dan kokoh, Unsur-unsur ity inlah kepe-
mimpinan yang adil, kedermawan orang-
orang kaya, ilmu pengelahuannya para cen-
dekiawan dan ulama, dan doa (partisipasi) fa-
kir miskin (rakyam).

Dalam sctiap kegiatan terhadap proscs ke-
pemimpinan, yakni suatu proses mienggerak-
kan orang lain yang pada dasarnya merupa-
kau rangkaian interaksi antar nanusia, Dalam
jama’ah skalat ada imam dan ada ma’mum,
dalam pertandingan scpakbola ada wasit dan
ada pemain yang diawasi/dipimpin dalam me-
laksanakan permainan, Demikian puli dengan
kegiatan dan organisasi Lain ada yang me-
wimpin dan ada pula yang dipimpin,

Adanya interaksi antar manusia inj ber-
sumiber pada adanya sescorang atau kelompok
yang; berani dan bersedia tampil mempelopori
serln mengajak orang Tain berbuat sesuatu
melalui kerjasmna satu dengan yang lain,
Scorang pemimgin yang baik, di depan akan
menjadi ikutan, sikap dan perilakunya dapat
diteladani, perkataannya dapat dijadikan pa-
nutan. Bukannya mercka yang suka “ledha-
ledhe®, “mencla-mencle® dan membingung-
kan umal, sckedar mengikuti arah angin ber-
tiup. Di samping itu scorang pemimpin juga
harus sclalu mampu berada di tengahi-tengah
masyarakat yang dipimpinnya untuk bergan-
dengan tangan dalam mewujudkan kegiatan
bersani, Demikian pula pada s pemimpin
itv berada di belakang masyarakat yang di-

_pimpinnya, dia pun mampu memberikan do-

rongan untuk berbuat sesuatu,

Kemampuan menjalankan kepemimpinan
tersebut dapat disimak dan dipelajari dari
sikap yang dicontohkan Rasulullah SAW. D
depan  beliau  betul-betul menjadi  teladan,
Scbagai contoh adalah dalam memerangi ke-
munkaran (dalun hal ini orang-orang kafir

beliau turut
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Quraisy), beliau tidak pernah mundur sclang-
kahpun, Beliau adalah jendral yang ikut lang-
sung berperang dan bukan sekedar main pe-
rintah dari belakang meja komando, beliau
juga scorang panglima yang cral memegang
disiplin militer dan menyayangi anak buah-
nya. Dalam perang Uhud beliau ikut lerjun
langsung schingga beliau kema panal, ba-
dannya luka-luka dan giginya ada yang tang-
gal. Demikian pula dalam perang Khandagq,
aktil menggali lubang/parit yang
mengelilingi kota Madinah,

Di tengah-tengah umat beliau membang-
kitkan scmangat untuk berbuat sesuatu, i
negakkan keaditan pada diri sendiri, orang
lrin maupun  pada masyarakal umumnya,
Sampai-sampai  beliau pernah  menyatakan
bahwa scandainya Fatimah putrinya itu men-
curi, tidak ragu-ragu lagi akan mcmolong ta-
ngannya demi (egaknya keadilan. Beliau pun
permah menyatakan bahwa salah satu scbab
hancurnyar bangsa-bangsa scbelum ini adalah
apabila orang-orang golongan atas mencuri
dibiarkan saja, dan apabila golongan lemah
yang mencuri justru diiatuhi hukuman,

Perilaku dan gaya kepemimpinan yang
dicontohkan Rasulullah SAW ini merupakan
salah  salu cara menciptakan  keadilan,
Keadilan merupakan dambaan sctiap orang
scpanjang zaman, 2 _

Peran beliau  scbagai pemimpin  yang
memberikan semangat rakyat untuk berbuag
sesuatu nampak pula pada kedekatan beliau
pada orang-orang miskin dan anak-anak ya-
tim. Pada suatu ketika, datanglah dua anak

yatim kepada Nabi Muhammad SAW, satu
laki-laki dan yang satunya perempuan. Kedua
anak ity mengadukan nasib mercka kepada
Rasulullah  SAW scraya berkata, "Wahai
Rasulullah, kami berdua ini anak yalim, kami
mohon diberi makanan dari apa yang telah
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dilimpahkan Allah kepada Baginda Nabi".
Lalu Rasulullah SAW mengatakan " Alangkah
indahinya kata-katann™ untuk menggenibira-
kan kedua anak yang tak berbapak itu. Ke-
mudian beliau memerintahkan Bilal meng-
ambil scsuatu di rumah Rasulullah SAW
untuk diberikan kepada kedua anak itu. Bilal
pun berangkat dan sctelah kembali, dia mem-
bawa 21 biji tamar. Mcmang hanya 21 biji ta-
mar itulah yang ada di rumah Nabi SAW lalu
membagi makanan itu sambil berkata, *Ini
yang tujuh biji untuk kamu nak, tujub biji un-
luk ibu kalian, dan yang tujuh biji untuk adik-
adik kalian". Makan pagi dengan tamar ini,
demikian pula dengan makan malam nanti®,
Perhatian beliau kepada orang kecil tidak
scbatas itu, bahkan penjaga masjid pun sangat
diperhatikannya. Suatu hari beliau tidak lagi
melihat pembersih masjid yaig scorang wa-
nita itu, lalu belian menanyakannya kepada
para sahabat.  Kemudian dijelaskan bahwa
wanita itu f(clah meninggal dunia! Beliau
bersabda, "Mengapa aku tidak kalian beritahu
ketika ia meninggal, schingga aku dapat men-
shalatkannya. Mungkin kalian tidak meng-
anggap penting, karcna dia miskin?. Anggap-

- an demikian itu salah. Tunjukkan aku ke ku-

burnya”. Kemudian beliau berangkat ke ku-

' bur wanita pembersih masjid ita dengan di-

. antar olch sahabat, lalu mendoakannya (HR.

Bukhari). :
Beliau adalah figur pemimpin yang patut

- dicontoh kepemimpiannya untuk mendorong

masyarakal mencapai kemajuan seperti P2

' rintahnya untuk menuntut ilmu pengetahuan -
meskipun di negeri Cina. Scbab disadari bah-

wa dengan ilmu pengetahuan scscorang akan

lerbuka  wawasannya schingga  mengetahui

apa yang menjadi haknya dan miengetahui apa
yang harus dilaksanakannya scbagai suatu
kewajiban,

e T

Demikian pula dengan kebiasaan ziaral
kubur yang tclah lama dilakukan olch masya-
rakat, bLelion mendorong untuk  sering me-
lakukan ziarah kubur, Memang pada awal-
awal perkembangan Islam masalah ziarah ini
dilarang karcna adanya kekhawatiran akan
terjadi’ kemusyrikan. Sebab iman masyarakat
saal itu masih lemah. Setelah dipandang kuat
iman mercka lalu dibolchkan bahkan. dido-
rong untuk berziarah karena hal ini akan
membawa manfaat pada diri scudln dan
orang yang diziarahi. -

Gaya dan cara kepemimpinan beliau ini
sangal mempengaruhi sistem kepemimpinan
para pemimpin Islam  sesudahnya.  Beliau
meninggalkan ketcladanan yang patut menjadi
contoh utama/uswatun hasanah dan tuntunan
hidup bagi scmua generasi Islam sepanjang
jaman. Hal ini scbagaimana ditcgaskan olch
Allah SWT dalam S, Alzab: 2I

L .,"’ o .
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"Sungguh ,lclah nda lchdnn untuk kamu
dalanv diri Rasulullah SAW itu suatu teladan
kchidupan  yang utama/uswatun - hasamah,
Untuk orang yang: mcnglmr'tp Allah, yang

mcn.mh H.m Mdur thm b: ut}*.tl-; lngm kepada
Athh

Pcngakum kclchd'umn pnda sistcm

"kcpcmnmpm-m ini tidak saja dmcapkan umat

Islam. Ahli scjarah dunia Arnold Toynbee
menulis* pengakuannya dalam bukunya *A
Swdy of History”, "Muhammad’s carcer,
unlike Jesus, can be followed point and, in
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some of its chapters, almost day by day in the
full light of history". (Riwayat hidup
Muhammad SAW berbeda dari kehidupan

Yesus. Scjarahnya dapai diikuti titik demi
titik secara terperinci. Pada beberapa bagian
tertentu, hampir denyut demi denyut, penuh
dengan penjelasan scjarah).

Kepemimpinan sccara spiritual merupa-
kan amanat dan tanggungjawab untuk me-
makmurkan bumi, berbuat kebaikan untuk di-
ri sendiri, untuk masyarakat, termasuk ber-
buat baik pada flora dan fauna. Dalam me-
laksanakan tugas kepemimpinan ini harus
melalui kegiatan-kegiatan yang diridlai Allah
SWT. Olch karcna itu orang atau kelompok
yang dipilih, ditunjuk, mavpun yang diwgasi
memimpin suatu kegiatan, organisasi maupun
profesi serta masyarakat adalah mercka yang
betul-betul memahami perintah dan larangan
Allah SWT. Scbab kepemimpinan pada ha-
kekatnya adalah melaksanakan kekvasaan se-
bagai amanat dari Allah SWT untuk mene-
gakkan keadilan dan kebenaran, melindungi
kepentingan rakyat, mencerdaskan kehidupan
bangsa, mcmbangun bersama masa  depan
yang lebih cerah, serta memelilara keutuhan
dan kedaulatan negara dan bangsa.

Dcng:m kata lain kepemimpinan pada ha-
kekatnya adalah suatu aktivitas untuk me-
wujudkan kehendak Allah SWT yang telah
diberitahukanNya melalui RasulNya. Dari
para Rasu! itulah make nilai-nilai kepemim-
pinan itu diwariskan kepada mercka yang
beriman dalam arti sesungguhnya. Mcrcka

yang beriman inilah yang pantas untuk

dipilil, ditunjuk dan diserahi kepemimpinan,
Firman Allah menyatakan :
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“Sesungguhnva pemimpin hanyalah Allah dan
RasulNva dan orang-orang vang beriman,

Yyang ciri-cirinva tetap mengerjakan shalat

dan menunaikan zakat lagi pula mereka
tuncuk pada Allah ST, Dan barang siapa
memilih Mlah, RasulNva dan orang-orang
yang beriman menjadi pemimpinnva, maka
sesungguhnya pengikut golongan Allah vang
menjadi pemenang” (Al Maidal: 55-56).

Kepemimpinan Allah S\WT yang diwujud- -
kan Rasulullah SAW dan orang-orang yang
beriman itu secara puasti merupakan golongan
yang menang dalam arti mercka akan mene-
rima- akibat yang baik dari amal kebaikan

yang dikerjakannya, Hanya mereka yang ber-

imanlah yang akan mampu mengajak, me-
motivasi, mempengaruhi dan mem- bimbing
orang lain secara terus mencrus menuju ke
suatu arah yang diridhai oleh Allah SWT.

Semoga bangsa ini mendapat kepemim-
pinan yang betul-betul diridlai olch Allah
SWT, schingga bisa menciptakan kedamaian,
kesatuwan, dan keadilan dalam scgala aspek
kehidupan,

Lasa Hs.
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